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Abstrak 

 

Program Angkot Si Benteng di Kota Tangerang merupakan sarana transportasi yang aman, nyaman 
dan murah dipersembahkan Pemerintah Kota dengan cara meningkatkan peremajaan dan fasilitas yang 
dimiliki sebagai upaya Pemerintah Kota yang ingin memajukan atau ingin mengembangkan kembali 
angkutan umum perkotaan yang saat ini sudah mulai hidup segan mati tak mau. Permasalahan yang 
ada yaitu, partisipasi masyarakat dalam penggunaan angkutan umum perkotaan Si Benteng khususnya 
trayek Bulakan-Tiptop Taman Cibodas masih kurang, dan terdapat perlanggaran Standar Operasional 
Prosedur (SOP) yaitu merokok dan tindak pelecehan seksual oleh oknum sopir Angkot Si Benteng yang 
mengganggu keamanan dan kenyamanan penumpang. Dalam penelitian ini menggunakan teori Model 
Merilee S. Grindle, dengan metode Kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi, observasi dan pengamatan, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
implementasi program Angkot Si Benteng di Kota Tangerang secara umum sudah baik, dilihat dari 
fasilitas dan jumlah penggunaan seluruh trayek Angkot Si Benteng meskipun masih terdapat beberapa 
kekurangan seperti kurangnya jumlah bus stop dan kurang maksimalnya penentuan jalur trayek.  
Kata Kunci: implementasi kebijakan publik; pelayanan publik; transportasi umum. 
 

Implementation of the Angkot Si Benteng Program in Tangerang City 

(case study Bulakan-Tiptop Taman Cibodas route) 
 

Abstract 

 

Angkot Si Benteng is the transportation program in Tangerang City that is safe, comfortable and affordable 
presented by the City Government by improving the rejuvenation and facilities owned as an effort by the City 
Government who wants to advance or wants to redevelop urban public transportation who at this time has begun 
to not in the good state. The existing problem is that public participation in the use of public transportation in 
Angkot Si Benteng, especially the Bulakan-Tiptop Taman Cibodas route is still lacking, and there is a violation of 
Standard Operating Procedures (SOP), that is smoking and sexual harassment by Angkot Si Benteng drivers who 
interfere with the safety and comfort of passengers. In this research using the theory of the Merilee S. Grindle 
Model, with qualitative methods, using data collection techniques through documentation, observation, and 
interviews. The results showed that the implementation of the Angkot Si Benteng program in Tangerang City was 
generally good, judging from the facilities and the number of uses of the entire Angkot Si Benteng route although 
there were still some shortcomings such as the lack of number of bus stops and the lack of maximum determination 
of route lines. 
Keywords: implementation of public policy, public service; public transportation 
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A. PENDAHULUAN 
Kota saat ini telah berubah sebagai pusat 

harapan dan kesempatan bagi masyarakat. 
Hal ini menjadikan kota memiliki tingkat 
tingginya urbanisasi, tingginya 
pertumbuhan populasi, tingginya kebutuhan 
pergerakan, tingginya angka perjalanan, 
tingginya angka kepemilikan kendaraan dan 
tingginya pergerakan dengan kendaraan 
bermotor. Tingginya tingkat penggunaan 
kendaraan pribadi mengakibatkan 
penggunaan ruang jalan tidak efektif dan 
efisien sehingga mengakibatkan kemacetan 
lalu lintas. 

Pemerintah Kota Tangerang telah 
membuat strategi dalam rangka penanganan 
kemacetan. Mulai dari pembangunan Area 
Traffic Control System (ATCS) yang 
merupakan pusat pengendalian lalu lintas 
berbasis teknologi informasi dengan 
pemasangan 33 titik CCTV di persimpangan, 
pembangunan geometri dan looping 
(putaran) jalan dibeberapa lokasi hingga 
membuat rekayasa lalu lintas melalui 
pembuatan jalan satu arah, serta dengan 
pengadaan moda transportasi umum yaitu 
Bus Rapid Transit (BRT), Bus Tayo 
(Tangerang Ayo) dan Angkot Si Benteng. 

Peneliti memilih Angkot Si Benteng 
dengan trayek Bulakan-Tiptop Taman 
Cibodas ini karena peneliti menemukan 
bahwa. Pertama, partisipasi masyarakat 
dalam penggunaan moda transportasi 
umum Angkot Si Benteng khususnya trayek 
Bulakan-Tiptop Taman Cibodas masih 
kurang. Kedua, Hampir satu tahun sejak 
peluncuran Angkot Si Benteng, terdapat 
oknum sopir Angkot Si Benteng yang 
melanggar Standar Operasional Prosedur 
yaitu merokok saat berkendara dan tindak 
pelecehan seksual.  

Tabel 1 Standar Operasional Prosedur Angkot Si 
Benteng 

 

Hal tersebut melanggar peraturan karena 
mengganggu kenyamanan penumpang di 
dalam Angkot Si Benteng yang di design full 
AC dan tidak sejalan dengan tujuan Angkot 
Si Benteng yang ingin menghadirkan 
angkutan kota yang aman bagi masyarakat. 

Berkaitan dengan permasalahan yang 
dikemukakan diatas, tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui implementasi program 
Angkot Si Benteng di Kota Tangerang 
khususnya trayek Bulakan-Tiptop Taman 
Cibodas. 
 
B. PEMBAHASAN  

Angkot Si Benteng merupakan sarana 
transportasi dengan fasilitas yang aman, 
nyaman dan murah dipersembahkan 
Pemeritah Kota Tangerang kepada 
masyarakat. Salah satu hal yang menjadikan 
Angkot Si Benteng sarana transportasi yang 
aman adalah tidak menerima pengamen, 
masuk kedalam angkot, disetiap armada 
Angkot Si Benteng dilengkapi nomor 
pengaduan yang dapat terhubung langsung 
ke What’sApp admin PT Tangerang 
Nusantara Global (PT TNG), pengaduan juga 
dapat disampaikan melalui Tangerang Live  
atau media sosial Pemerintah Kota 
Tangerang. Dinas Perhubungan Kota 
Tangerang dan PT Tangerang Nusantara 
Global memiliki grup monitoring dan 
evaluasi yang berisikan informasi pengaduan 
dan permasalahan yang terjadi baik di 
lapangan maupun kerusakan pada 
kendaraan, selanjutnya akan diproses dengan 
melakukan pemerikasaan dan perbaikan bila 
terjadi kerusakan pada kendaraan, serta 
penanganan masalah baik sistem maupun 
sumber daya. 

Pelayanan Angkot Si Benteng dilengkapi 
dengan kursi yang empuk, pendingin 
ruangan (AC), tempat pengisian daya ponsel 
dan pintu otomatis yang selalu tertutup 
selama Angkot Si Benteng dalam perjalanan 
sehingga masyarakat dapat merasa nyaman 
selama perjalanan. Angkot Si Benteng juga 
tidak menerapkan menunggu penumpang 
(ngetem) sehingga waktu tempuh perjalanan 
masyarakat tidak terlalu lama. 
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Dinas Perhubungan Kota Tangerang 
Bersama dengan PT Tangerang Nusantara 
Global melakukan sistem “By Service” dimana 
sistem ini dijalankan kepada transportasi 
angkutan perkotaan Angkot Si Benteng 
dengan mengesampingkan mendapatkan 
keuntungan, dan hanya fokus kepada 
menghadirkan sarana transportasi yang baik 
kepada masyarakat. Pemerintah Kota 
Tangerang menetapkan tarif yang terjangkau 
sebesar Rp 2.000 (dua ribu rupiah) dengan 
metode pembayaran dapat dilakukan tunai 
maupun non-tunai seperti OVO, Link Aja, 
Gopay, Dana, e-banking BJB. 

Pada awal peresmian bulan januari 2021, 
Angkot Si Benteng memiliki 4 (empat) trayek 
yaitu AP-01, AP-02, AP-03, dan AP-04. 
Kemudian pada bulan Oktober 2021 terdapat 
penambahan 4 (empat) trayek kembali yaitu 
AP-1E, AP-1F, AP-1G, dan AP-1H. 

Tabel 2 Trayek Angkot Si Benteng 

 

Penetapan jalur pada setiap trayek 
Angkot Si Benteng melalui tahap kajian yang 
dilakukan oleh Dinas perhubungan Kota 
Tangerang bersama beberapa stakeholder 
terkait seperti PT Tangerang Nusantara 
Global, organda yang menaungi pengemudi 
dan pengusaha, dan perwalikan angkutan 
existing, dengan melihat kantong penumpang 
dan banyaknya jumlah angkutan existing 
yang beroperasi, setelah kajian selesai 
kemudian dilakukan sosialisasi kepada 
masyarakat. 

Deskripsi dan analisis data hasil 
penelitian lapangan menggunakan teori 
model implementasi Merilee S. Grindle dalam 
Syahruddin, (2018: 68) dengan variabel-
variabel yang mempengaruhi suatu 
implementasi yaitu: Jenis manfaat yang 
dihasilkan, Derajat perubahan yang 
diinginkan, Kedudukan pembuat kebijakan, 
(siapa) pelaksana program, dan Sumber daya 
yang dikerahkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pihak-pihak terkait di antaranya Kepala 
Bidang Angkutan Dinas Perhubungan Kota 
Tangerang sebagai pengawas program Si 
Benteng dari Pemerintah Kota Tangerang, 
Kepala Bidang Angkutan Perkotaan PT 
Tangerang Nusantara Global sebagai 
pelaksana program, Koordinator Umum PT 
Tiara Perkasa Mobil sebagai operator Angkot 
Si Benteng, Satuan Lalu Lintas Kepolisian 
sektor Karawaci, Sopir Angkot Si Benteng, 
sopir angkot existing dan masyarakat data 
yang diperoleh berkaitan dengan variable-
variabel berikut:  
a) Jenis manfaat yang dihasilkan bagi, 

yaitu menghadirkan angkutan perkotaan 
dengan fasilitas yang aman, nyaman, 
dan terjangkau. Pemerintah Kota 
Tangerang menginginkan masyarakat 
memanfaatkan angkutan perkotaan 
yang sudah disediakan, yang dirancang 
terintegrasi dengan sistem transportasi 
yang ada untuk bisa melanjutkan 
perjalanan selanjutnya seperti Bus Rapid 
Transit (BRT), Bus Tangerang Ayo 
(Tayo), dan melanjutkan perjalanan 
melalui Terminal Poris, serta Stasiun 
Tangerang. 

b) Derajat perubahan yang diinginkan, 
dari implementasi program layanan 
transportasi Angkot Si Benteng di kota 
Tangerang khususnya trayek Bulakan-
Tiptop Taman Cibodas yaitu dengan 
masyarakat memanfaatkan angkutan 
perkotaan yang sudah disediakan dapat 
menurunkan angka kemacetan. 
Masyarakat juga diharapkan dapat 
beralih dari yang menggunakan 
kendaraan pribadi menjadi 
menggunakan angkutan perkotaan 
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karena hal ini berpengaruh terhadap 
tingkat kecelakaan lalu lintas serta 
pelanggaran lalu lintas oleh kendaraan 
bermotor. Indikator target perubahan 
adalah menigkatkan kecepatan 
perjalanan yaitu 23km/jam dan 
penggunaan Angkot Si Benteng di tahun 
2022 sejumlah 1 (satu) juta penumpang. 

c) Kedudukan pembuat kebijakan, Wali 
Kota Tangerang meminta Dinas 
Perhubungan Kota Tangerang 
melakukan kajian terhadap angkutan 
umum yang ada bersama dengan 
organda yang manaungi sopir-sopir 
angkutan existing, kepolisian, dan PT 
Tangerang Nusantara Global. Bila terjadi 
permasalahan dilapangan, PT Tangerang 
Nusantara Global menegur PT Tiara 
Perkasa Mobil sekalu operator dan 
operator menegur sopir-sopir Angkot Si 
Benteng, dan bila ingin dilakukan 
pengembangan terhadap trayek dari 
angkot si bentng, PT Tangerang 
Nusantara Global menyampaikan 
gagasan kepada Dinas Perhubungan 
untuk nantinya diteruskan kepada Wali 
Kota Tangerang yang akan mengambil 
keputusan. 

d) (siapa) pelaksana program, Angkot Si 
Benteng sendiri dikelola oleh PT 
Tangerang Nusantara Global (PT TNG) 
yang merupakan Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD) Kota Tangerang sesuai 
dengan Peraturan Wali Kota Tangerang 
Nomor 26 Tahun 2020 tentang 
Penugasan Kepada Perseroan Terbatas 
Tangerang Nusantara Global Dalam 
Pengelolaan Angkutan Perkotaan, 
selanjutnya PT TNG melakukan 
Kerjasama dengan PT Tiara Perkasa 
Mobil (PT TPM) sebagai vendor untuk 
menjadi operator di lapangan dalam 
program Angkot Si Benteng, kemudian 
Dinas Perhubungan Kota Tangerang 
sebagai pengawas melakukan 
monitoring dan evaluasi sesuai bagian 
dari RPJMD (Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah). 

e) Sumber daya yang dikerahkan, dalam 
implementasi program Angkot Si 

Benteng di Kota Tangerang yaitu 
menggunakan sopir-sopir hasil reduksi 
80 (delapan puluh) angkot existing 
khususnya angkot 01 yang beroperasi di 
rute Bitung - Jatake - Terminal Poris 
Plawad. Bagi pemilik angkot existing 
khususnya angkot 01 dapat langsung 
menjadi sopir Angkot Si Benteng dengan 
menjual angkot kepada Pemerintah 
Kota. selama pelaksanaan di jalan sopir 
Angkot Si Benteng harus mematuhi 
Standar Operasional (SOP) yang sudah 
ditetapkan seperti tidak merokok, 
memakai seragam yang telah ditentukan, 
menaikkan dan menurunkan 
penumpang di halte atau bus stop yang 
telah ditetapkan, tidak melanggar batas 
kecepatan serta tidak keluar dari jalur 
trayek. Bila sopir Angkot Si Benteng 
melakukan pelanggaran terhadap 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 
yang belaku maka akan diberikan Surat 
Peringatan (SP). 

Hambatan dalam implementasi program 
Angkot Si Benteng yaitu, masih terdapat 
tindak pelanggaran terhadap Standar 
Operasional Prosedur (SOP) seperti merokok 
dan tindak pelecehan seksual. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Kepala Bidang 
Angkutan Perkotaan PT Tangerang 
Nusantara Global, pelanggaran merokok 
yang dilakukan oleh oknum sopir Angkot Si 
Benteng hanya terjadi bulan-bulan awal 
setelah peluncuran Angkot Si Benteng, hal ini 
terjadi karena sopir angkot belum bisa 
mengubah kebiasaan berkendara sambil 
merorok saat mengendarai angkutan 
konvensional. Setelah dilakukan penertiban 
dan peneguran, serta imbauan kepada 
seluruh sopir Angkot Si Benteng, sudah tidak 
ditemukan lagi pelanggaran merokok yang 
dilakukan sopir saat berkendara, dan sopir 
sudah menaati aturan menutup jendela 
selama perjalanan. 

Pelanggaran tindak pelecehan seksual 
yang ramai diperbincangkan dimedia sosial 
terjadi di Tiptop Taman Cibodas oleh oknum 
sopir Angkot Si Benteng. Tangerang 
Nusantara Global memberi perintah 
langsung kepada PT Tiara Perkasa Mobil 
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untuk melakukan pemberhentian kepada 
oknum sopir yang terlibat saat itu juga. 
Pemberhentian diberlakukan selain karena 
kejadian tersebut juga karena pelanggaran 
yang dilakukan yaitu kendaraan yang tidak 
pada jalur trayeknya, hal ini juga termasuk 
kedalam pelanggaran Standar Operasional 
Prosedur (SOP) yang sudah ditetapkan.  

Minimnya partisipasi masyarakat dalam 
menggunakan angkutan perkotaan 
khususnya Angkot Si Benteng trayek 
Bulakan-Tiptop Taman Cibodas. Baik saat 
weekday maupun weekend rendahnya 
tingkat keterisian Angkot Si Benteng tidak 
dipengaruhi oleh jam-jam sibuk masyarakat 
melaksanakan aktivitasnya.  

Tabel 3 Jumlah Penumpang Angkot SI 
Benteng Tahun 2021 

 
Hal ini dikarenakan masih tingginya 

penggunaan kendaraan pribadi oleh 
masyarakat, jumlah bus stop yang sedikit dan 
tidak merata dibeberapa titik, dan terdapat 
trayek angkutan existing. Jumlah bus stop 
yang dilewati oleh Angkot Si Benteng trayek 
Bulakan-Tiptop Taman Cibodas hanya 
sebanyak 15 titik untuk perjalanan berangkat 
dan pulang, dan ada beberapa titik 
keramaian yang tidak memiliki bus stop, 
ditambah jarak antar bus stop tidak sama ada 
yang berjarak 500 meter sampai 1 km, 
sehingga masyarakat sulit mengakses titik-
titik bus stop. Peraturan yang dibuat oleh 
pemerintah yaitu hanya menaikkan dan 
menurunkan penumpang dititik bus stop 
yang sudah ditetapkan membuat sopir 
Angkot Si Benteng tidak bisa asal menaikan 
dan menurunkan penumpang dijalan 

terlebih dengan adanya angkutan existing, 
untuk mengurangi persaingan dan 
permasalahan yang ada dijalan.  

Pada saat ini, sudah tidak terjadi 
pelanggaran yang dilakukan baik oleh sopir 
angkot si benteng atau dari masyarakat. Hal 
ini dibuktikan berdasarkan pernyataan 
Satuan Lalu Lintas Kepolisian Sektor 
Karawaci, bahwa tidak ada catatan tertulis 
atas tindak pelanggaran dari Angkot Si 
Benteng seperti pelanggaran lalu lintas atau 
pelanggaran lainnya. Pernyataan ini juga 
didukung oleh hasil wawancara beberapa 
ornag masyarakat yang menggunakan 
Angkot Si Benteng, bahwa sudah tidak ada 
pelanggaran yang terjadi selama 
menggunakan Angkot Si Benten. Masyarakat 
merasakan manfaat angkot si benteng 
walaupun masih ada kekurangan seperti 
jumlah bus stop yang sedikit, jumlah armada 
yang sedikit, dan masih belum terbiasa 
menggunakan sistem pembayaran non-
tunai. 

 
C. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Implementasi Program Layanan 
Transportasi Angkot Si Benteng Di Kota 
Tangerang (Studi Kasus Trayek Bulakan-
Tiptop Taman Cibodas) walaupun masih 
terdapat beberapa masalah yang terjadi 
dilapangan sudah berjalan dengan cukup 
baik karena variabel-variabel keberhasilan 
saling berkaitan satu dengan yang lain. 
Penegakan sanksi terhadap pelanggaran 
Standar Operasional Prosedur (SOP) sudah 
sangat baik dan harus tetap dipertahankan 
untuk tetap menjaga tujuan dari adanya 
program Angkot Si Benteng yaitu 
menghadirkan sarana transportasi yang 
aman, nyaman dan murah. Saran yang dapat 
diberikan peneliti yaitu, diharapkan 
menambahkan titik bus stop, diharapkan 
memperbaiki layanan aplikasi Tangerang 
Live dan Plesiran sebagai wadah pengaduan 
dan pelaporan sarana transportasi publik, 
serta diupayakan melakukan pelatihan 
kepada sopir tentang wawasan mengemudi 
yang baik dan benar serta keselamatan 
berkendara.   
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